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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum 

komplit berbasis limbah serai wangi fermentasi yang disuplementasi antioksidan 

daun kelor terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan  

pada kambing peranakan etawa. Pada penelitian ini menggunakan 15 ekor 

kambing PE betina Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan yang terdiri dari P0, 

P1,P2, P3, P4 dan 3 kelompok ternak. Pengelompokan dilakukan berdasarkan 

bobot badan kambing peranakan etawa. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah konsumsi BK, pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan. Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan penelitian ini dapat disimpulakan bahwa ransum 

komplit berbasis limbah serai wangi fermentasi yang disuplementasi antioksidan 

daun kelor dengan dosis yang berbeda perlakuan menunjukkan pengaruh berbeda 

tidak nyata (P>0,05). Hasil terbaik terdapat pada perlakuan P3 dengan dosis 

antioksidan daun kelor sebesar 0,375% untuk pertambahan bobot badan dan 

efisiensi ransum, sedangkan konsumsi BK terdapat pada perlakuan P0. Pada 

penelitian ini disarankan ada penelitian lanjutan mengenai suplementasi ekstrak 

antioksidan daun kelor terhadap parameter konsumsi BK, pertambahan bobot 

badan dan efisiensi pakan. 

 

Kata Kunci : Kambing PE, Limbah Serai Wangi, Antioksidan Daun Kelor, 

Konsumsi, PBB, Efisiensi. 
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